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Bisnis Kacang Polong: Peluang UMKM dan Strategi
Pasar

Kategori: Pasar UMKM - Diunduh dari BalaiWarga.NET

Bisnis kacang polong (Pisum sativum) di Indonesia bertumpu pada 5 pilar utama: (1) sentra
dataran tinggi Jawa Barat dan Sumatera Utara sebagai basis produksi; (2) pasar segar, beku, dan
industri pengolahan sebagai tiga kanal utama; (3) ketergantungan impor benih varietas unggul yang
perlu diatasi; (4) peluang ekspor ke ASEAN yang belum teroptimalkan; (5) margin usaha 12-35%

bergantung pada segmen dan nilai tambah produk.

Indonesia impor lebih dari 60.000 ton kacang polong per

tahun, sementara produksi lokal baru mencapai 13.000 ton

Kesenjangan antara produksi lokal dan kebutuhan nasional kacang polong mencerminkan peluang
struktural bagi UMKM agrikultur dataran tinggi. Data Kementerian Pertanian periode 2019-2023
menunjukkan pertumbuhan permintaan industri makanan dan restoran yang konsisten, sementara
kapasitas produksi lokal baru tumbuh rata-rata 12% per tahun. Satu langkah konkret yang dapat diambil

pelaku usaha adalah kemitraan inti-plasma dengan perusahaan pengolahan sayuran beku.
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Produksi Lokal vs. Impor Kacang Polong — Indonesia, 2019-2023
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Sumber: Kementerian Pertanian Rl & BPS, 2019-2023. Produksi lokal tumbuh rata-rata 12%/tahun, namun masih jauh di
bawah volume impor yang juga meningkat konsisten.

Grafik ini memperlihatkan bahwa produksi kacang polong domestik tumbuh dari 8.200 ton pada 2019
menjadi 13.200 ton pada 2023 — pertumbuhan kumulatif 60% dalam 4 tahun, menurut data
Kementerian Pertanian Rl. Namun volume impor tetap mendominasi di kisaran 45.000-63.000 ton per
tahun pada periode yang sama, mencerminkan ketergantungan struktural pada pasokan luar negeri.
Rasio swasembada saat ini baru mencapai sekitar 17%, jauh di bawah rata-rata komoditas kacang-
kacangan ASEAN yang berada di kisaran 35-45%. Kesenjangan ini mencerminkan peluang investasi yang

konkret bagi pelaku UMKM hortikultura dataran tinggi Indonesia.
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Komposisi Biaya Operasional — Usaha Kacang Polong, 2023
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Sumber: Analisis biaya berdasarkan data lapangan Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Barat, 2023.
Variasi 10-15% bergantung pada lokasi dan skala usaha.

Komponen benih dan input produksi menjadi pos biaya terbesar dalam usaha kacang polong skala mikro,
mencapai 35% dari total biaya operasional, sebagian besar karena benih varietas unggul masih
bergantung pada impor. Pupuk dan pestisida menyerap 25%, mencerminkan intensitas agrokimia yang
relatif tinggi untuk tanaman dataran tinggi ini. Tenaga kerja (22%) dan overhead (18%) menempati
urutan ketiga dan keempat. Menurut data BPTP Jawa Barat (2023), efisiensi biaya benih dapat ditekan 30-
40% melalui produksi benih mandiri dari varietas lokal adaptif, sebuah strategi yang sudah diterapkan

oleh beberapa kelompok tani di Lembang.
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Maragin Bercih per Segmen Usaha Kacang Polong — Indonesia, 2022
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Sumber: Analisis rantai nilai berdasarkan data Direktorat Jenderal Hortikultura Kementan RI, 2023. Margin bervariasi
bergantung kualitas produk dan akses pasar.

Disparitas margin bersih antara segmen petani kecil (12%) dan segmen eksportir atau industri
pengolahan (35%) mencerminkan distribusi nilai tambah yang tidak merata dalam rantai pasok kacang
polong Indonesia. Pengepul dan pengolah berada di tengah dengan margin 22%, menurut analisis rantai
nilai Ditjen Hortikultura Kementan Rl (2023). Kesenjangan tiga kali lipat antara tingkat petani dan industri
mengindikasikan bahwa penguatan kapasitas pasca panen, akses langsung ke pembeli institusional, dan
pembentukan koperasi pemasaran merupakan titik intervensi dengan dampak terbesar bagi pelaku

UMKM kacang polong.
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Volume Distribuci Kacang Polong per Kanal Penjualan: 2021 ve, 20232
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Sumber: Ditjen Hortikultura Kementan Rl & Asosiasi Eksportir Sayuran Indonesia, 2021-2023. Seluruh angka dalam
satuan ton; ekspor olahan tumbuh 83% dalam 2 tahun.

Kanal pasar tradisional mendominasi distribusi kacang polong dengan 41.000 ton pada 2023, namun
pertumbuhan paling agresif justru terjadi di kanal ekspor olahan yang tumbuh 83% dari 6.000 ton (2021)
ke 11.000 ton (2023), menurut data Asosiasi Eksportir Sayuran Indonesia. Supermarket dan ritel modern
tumbuh 50% menjadi 27.000 ton, mencerminkan peningkatan preferensi konsumen kelas menengah
terhadap produk sayuran segar berkualitas. Industri makanan juga naik 57% menjadi 22.000 ton,
didorong permintaan bahan baku untuk produsen makanan beku dan kalengan. Pola ini mengindikasikan

diversifikasi kanal distribusi sebagai strategi yang semakin relevan bagi pelaku bisnis kacang polong.

Berita & Pembelajaran Bisnis Kacang Polong di Indonesia

01. Kementerian Pertanian Tetapkan Kacang Polong sebagai Komoditas

Hortikultura Prioritas Ekspor 2024-2029

Kementerian Pertanian RI memasukkan kacang polong (Pisum sativum) dalam daftar komoditas
hortikultura yang mendapatkan dukungan percepatan ekspor dalam Rencana Strategis Hortikultura
2024-2029, bersama tanaman dataran tinggi bernilai tinggi lainnya. (Sumber: Direktorat Jenderal

Hortikultura, Kementerian Pertanian RI)

Insight Pemula: Sejalan dengan pendekatan Rhenald Kasali mengenai pentingnya membaca sinyal

kebijakan sebagai pemicu transformasi bisnis, penetapan kacang polong sebagai komoditas prioritas
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ekspor membuka akses baagi pelaku UMKM terhadap berbagai fasilitas pemerintah — mulai dari subsidi

benih bersertifikat, pelatihan GAP, hingga fasilitasi akses ke pembeli luar negeri melalui program Trade

Expo Indonesia.

Insight Pelaku Aktif: Kerangka Value Chain Porter mengidentifikasi dukungan regulasi sebagai faktor
pendorong eksternal yang mengubah posisi kompetitif seluruh pelaku dalam rantai nilai. Bagi usaha
kacang polong yang sudah beroperasi di Indonesia, momentum ini dapat dimanfaatkan melalui
pendaftaran ke program kemitraan ekspor Ditjen Hortikultura dan sertifikasi GlobalGAP untuk membuka

akses pasar Singapura dan Jepang.

Kebijakan ekspor hortikultura yang memasukkan kacang polong sebagai prioritas menciptakan

akses kelembagaan baru bagi UMKM dataran tinggi yang sebelumnya terbatas pada pasar lokal.

Sinyal Masa Depan: Dengan target volume ekspor hortikultura Kementan sebesar USD 1,5 miliar pada
2029, apakah kelompok tani kacang polong di Jawa Barat telah mempersiapkan kapasitas sertifikasi yang

diperlukan?

Kacang polong menjadi salah satu dari sedikit komoditas kacang-kacangan Indonesia yang
mendapatkan dukungan ekspor terstruktur dari pemerintah pada periode 2024-2029. Status ini
memberikan akses ke fasilitas subsidi benih, pelatihan GAP, dan program kemitraan ekspor resmi.
Pelaku UMKM yang mendaftarkan diri ke program Ditjen Hortikultura sebelum 2025 dapat

memanfaatkan jendela kebijakan yang favorable ini untuk ekspansi pasar.

2024 - Direktorat Jenderal Hortikultura, Kementerian Pertanian Rl

02. Produksi Kacang Polong Dataran Tinggi Garut Capai 2.800 Ton pada 2023,
Naik 18% dari 2022

Kelompok tani di Kecamatan Cisurupan dan Cikajang, Garut, Jawa Barat, membukukan produksi kacang
polong 2.800 ton pada 2023 — naik 18% dari 2.370 ton pada 2022 — berkat adopsi varietas Rondo dan
sistem irigasi tetes yang difasilitasi Dinas Pertanian Kabupaten Garut. (Sumber: Dinas Pertanian dan

Pangan Kabupaten Garut, laporan tahunan 2023)

BalaiWarga.NET - Portal Warga Halaman 6



BalaiWarga.NET Cetak PDF
Insiaht Pemula: Dalam kerangka |Jobs-to-Be-Done (Christensen). petani kacana polonga di Garut tidak

sekadar menjual hasil panen — mereka memenuhi kebutuhan pasar supermarket Bandung dan Jakarta
akan produk segar bersih dan konsisten kualitasnya. Bagi pemula, memahami "pekerjaan" yang
sesungguhnya dibutuhkan pembeli (konsistensi ukuran, kesegaran, kemasan) lebih penting daripada

sekadar memaksimalkan volume produksi.

Insight Pelaku Aktif: Pendekatan Blue Ocean Strategy (Kim & Mauborgne) relevan di sini: kenaikan
produksi 18% Garut tidak datang dari perang harga, melainkan dari diferensiasi teknologi (irigasi tetes)
yang menurunkan biaya air dan meningkatkan konsistensi kualitas. Bagi pelaku aktif di wilayah lain,
adopsi teknologi pertanian presisi — meski investasinya lebih tinggi di awal — dapat menciptakan ruang

kompetitif yang sulit ditiru pesaing konvensional.

Kenaikan produksi 18% di Garut menunjukkan bahwa teknologi pertanian presisi — bukan sekadar

perluasan lahan — menjadi kunci efisiensi usaha kacang polong modern.

Sinyal Masa Depan: Jika tren adopsi irigasi tetes berlanjut di 5 kecamatan Garut lainnya, proyeksi
produksi kabupaten ini dapat melampaui 5.000 ton pada 2026 — akankah infrastruktur pengolahan

pascapanen lokal mampu menyerap volume tersebut?

Kabupaten Garut mencatat produksi kacang polong 2.800 ton pada 2023, meningkat 18% dari
tahun sebelumnya melalui adopsi varietas unggul Rondo dan irigasi tetes. Pengalaman ini
menunjukkan bahwa peningkatan produktivitas per satuan lahan lebih berpengaruh pada
profitabilitas UMKM pertanian dibandingkan sekadar menambah luas tanam, terutama di tengah

keterbatasan lahan dataran tinggi.

2023 - Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Garut

03. Impor Kacang Polong Indonesia Capai 63.400 Ton pada 2023, Didominasi

dari Australia dan Kanada

Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan Indonesia mengimpor 63.400 ton kacang polong pada
2023 dengan nilai USD 52,1 juta, didominasi dari Australia (41%) dan Kanada (38%), sebagian besar

untuk memenuhi kebutuhan industri makanan dan restoran fine dining. (Sumber: BPS, Statistik
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Perdagangan Luar Negeri Indonesia. 2023)

Insight Pemula: Besarnya volume impor ini, menurut pendekatan Prahalad tentang peluang di Base of
the Pyramid, sebenarnya mencerminkan pasar domestik yang belum terpenuhi oleh produksi lokal. Bagi
pemula yang ingin masuk bisnis kacang polong, data impor ini menjadi sinyal bahwa ada permintaan
nyata yang tidak bergantung pada penciptaan pasar baru — pasar sudah ada, tinggal menggantikan

sumber pasokan.

Insight Pelaku Aktif: Kerangka Competitive Advantage Porter menunjukkan bahwa ketergantungan
impor yang tinggi menciptakan opportunity window bagi produsen lokal yang mampu memenuhi standar
kualitas yang sama dengan produk impor. Pelaku aktif dapat memanfaatkan program Peningkatan
Penggunaan Produk Dalam Negeri (P3DN) Kemenperin untuk memperkuat posisi tawar dengan pembeli

institusional yang selama ini menggunakan produk impor.

Dengan nilai impor USD 52,1 juta pada 2023, kacang polong merupakan salah satu komoditas
kacang-kacangan dengan defisit perdagangan terbesar yang menjadi peluang substitusi impor bagi

UMKM hortikultura dataran tinggi.

Sinyal Masa Depan: Apakah program substitusi impor Kementan 2024-2029 akan cukup untuk

memangkas ketergantungan impor kacang polong di bawah 50.000 ton per tahun sebelum 20277

Impor kacang polong Indonesia mencapai 63.400 ton senilai USD 52,1 juta pada 2023, menurut BPS.
Dominasi Australia dan Kanada sebagai pemasok utama menunjukkan bahwa standar kualitas dan
konsistensi pasokan menjadi barrier utama bagi produk lokal. Pelaku UMKM yang mampu memenuhi
persyaratan kualitas food industry — ukuran seragam, bebas OPT, kadar air terkontrol — memiliki

peluang substitusi yang konkret.

2023 - Badan Pusat Statistik (BPS), Statistik Perdagangan Luar Negeri Indonesia

04. Harga Kacang Polong Segar di Pasar Induk Kramat Jati Jakarta Rata-Rata Rp
12.500/kg pada 2023

Pantauan Sistem Pemantauan Pasar dan Kebutuhan Pokok (SP2KP) Kemendag mencatat harga rata-rata

kacang polong segar di Pasar Induk Kramat Jati Jakarta sebesar Rp 12.500 per kg sepanjang 2023,
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dengan fluktuasi musiman tertinggi pada bulan Ramadan mencapai Rp 18.000 per ka. (Sumber:

Kemendag RI, SP2KP 2023)

Insight Pemula: Dalam konsep STP (Segmenting-Targeting-Positioning) Kotler, fluktuasi harga musiman
kacang polong memberikan sinyal tentang elastisitas permintaan yang perlu dipahami oleh pelaku usaha
baru. Harga Ramadan yang 44% lebih tinggi dari rata-rata menunjukkan bahwa strategi panen terencana
untuk memenuhi permintaan musiman dapat meningkatkan pendapatan petani secara signifikan tanpa

mengubah metode produksi.

Insight Pelaku Aktif: Dalam Business Model Canvas (Osterwalder), channel dan customer relationship
menjadi penentu harga yang diterima produsen. Data SP2KP menunjukkan bahwa selisih harga petani
(Rp 8.000-10.000/kg) dengan harga pasar induk (Rp 12.500/kg) mencapai 25-56% — sebagian besar
diserap oleh rantai distribusi. Pelaku aktif yang membangun akses langsung ke supermarket atau
restoran melalui Tokopedia Fresh atau platform B2B seperti Sayurbox dapat mempersempit kesenjangan

ini.

Fluktuasi harga kacang polong 44% saat Ramadan di Pasar Kramat Jati menunjukkan bahwa
penjadwalan tanam dan panen yang terencana adalah strategi manajemen risiko sekaligus

peningkatan pendapatan yang paling mudah diimplementasikan petani.

Sinyal Masa Depan: Dengan penetrasi platform agritech seperti TaniHub dan Sayurbox yang terus
meningkat, apakah selisih harga antara petani dan pasar induk akan menyempit di bawah 15% pada

20267

Harga rata-rata kacang polong segar di Pasar Induk Kramat Jati mencapai Rp 12.500/kg pada 2023,
dengan puncak musiman Rp 18.000/kg pada bulan Ramadan, menurut SP2KP Kemendag RI. Data ini
mengkonfirmasi bahwa manajemen panen musiman dan akses langsung ke pembeli besar
merupakan dua variabel terpenting dalam menentukan profitabilitas usaha kacang polong segar di

Indonesia.

2023 - Kementerian Perdagangan Rl, Sistem Pemantauan Pasar dan Kebutuhan Pokok (SP2KP)
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05. BRalai Penelitian Tanaman Sayuran (Balitea) Rilic Varietas Kacang Polong

Malabar Adaptif Dataran Medium

Balai Penelitian Tanaman Sayuran (Balitsa) Lembang merilis varietas kacang polong Malabar yang dapat
ditanam di dataran medium 500-700 mdpl, memperluas zona budidaya yang sebelumnya terbatas pada
dataran tinggi di atas 700 mdpl, dengan potensi produktivitas 8-11 ton per hektare. (Sumber: Balai

Penelitian Tanaman Sayuran, Badan Litbang Pertanian, Kementan RI)

Insight Pemula: Dalam kerangka inovasi disruptif Christensen, varietas Malabar yang mampu tumbuh
di dataran medium merupakan contoh inovasi yang memperluas pasar (market-creating innovation) —
bukan sekadar memperbaiki produk yang sudah ada. Bagi pemula di Kabupaten Majalengka, Kuningan,
atau Purwakarta yang berada di dataran medium, ini membuka peluang yang sebelumnya secara

ekologis tidak tersedia.

Insight Pelaku Aktif: Dalam analisis SWOT berbasis Value Chain Porter, ketersediaan varietas adaptif
baru menggeser batasan "Opportunities" secara fundamental. Pelaku aktif yang saat ini beroperasi di
dataran tinggi dapat mempertimbangkan ekspansi ke dataran medium menggunakan varietas Malabar
sebagai strategi diversifikasi geografis, sambil tetap mempertahankan lahan dataran tinggi untuk

produksi varietas premium.

Varietas Malabar dari Balitsa Lembang membuka potensi ekspansi budidaya kacang polong ke
wilayah dataran medium — mengubah batasan ekologis yang sebelumnya menjadi hambatan

masuk pasar bagi petani di ketinggian 500-700 mdpl.

Sinyal Masa Depan: Jika adopsi varietas Malabar berhasil di 3 kabupaten dataran medium Jawa Barat,
potensi tambahan produksi nasional dapat mencapai 8.000-12.000 ton per tahun — setara dengan

separuh volume produksi saat ini.

Varietas kacang polong Malabar dari Balitsa Lembang memiliki potensi produktivitas 8-11 ton per
hektare dan adaptif di dataran 500-700 mdpl. Inovasi ini secara signifikan memperluas peta
geografis budidaya kacang polong di Indonesia, membuka peluang bagi petani di wilayah yang

sebelumnya tidak dapat menanam komoditas ini secara komersial.
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Balai Penelitian Tanaman Savuran (Balitsa). Badan Litbang Pertanian. Kementerian Pertanian Rl

06. Ekspor Kacang Polong Beku dari Berastagi Sumatera Utara Tembus Pasar

Singapura dan Malaysia

CV Berastagi Agrofood, pelaku UMKM berbasis di Kabupaten Karo, Sumatera Utara, berhasil mengekspor
kacang polong beku ke Singapura dan Malaysia dengan volume 120 ton per bulan pada 2023,
memanfaatkan kedekatan geografis dan jaringan diaspora Indonesia di kedua negara tersebut. (Sumber:

Dinas Perdagangan Sumatera Utara, laporan ekspor non-migas 2023)

Insight Pemula: Kasus CV Berastagi Agrofood menegaskan prinsip yang dikemukakan dalam kerangka
Hermawan Kartajaya mengenai pentingnya Customer Value Proposition yang spesifik: kacang polong
beku Berastagi berhasil masuk pasar Singapura bukan karena harga yang lebih murah, tetapi karena
keunggulan freshness dan minimnya jarak rantai pasok dibandingkan produk dari Australia. Ini adalah

model yang dapat direplikasi oleh UMKM Jawa Barat untuk pasar regional Asia Tenggara.

Insight Pelaku Aktif: Dalam kerangka Business Model Canvas, CV Berastagi Agrofood berhasil
mengubah "Key Resources" (kedekatan geografis Sumatera Utara ke Singapura) menjadi keunggulan
kompetitif nyata. Bagi pelaku aktif di Jawa Barat, jalur ekspor yang dapat dieksplorasi adalah pasar
Taiwan dan Hong Kong yang memiliki permintaan tinggi untuk sayuran beku premium Asia, dengan

infrastruktur ekspor yang sudah tersedia melalui Pelabuhan Tanjung Priok.

Ekspor kacang polong beku UMKM Berastagi ke Singapura membuktikan bahwa kedekatan geografis
dan kesegaran produk dapat menjadi keunggulan kompetitif yang mengalahkan volume produksi

besar dari eksportir tradisional.

Sinyal Masa Depan: Dengan pertumbuhan permintaan sayuran beku di ASEAN yang diproyeksikan 8-
10% per tahun oleh FAO, peluang ekspor kacang polong beku Indonesia ke 5 negara ASEAN senilai USD

20 juta per tahun dalam jangkauan realistis sebelum 2028.
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CV Berastagi Agrofood, UMKM pengolahan kacang polong dari Karo, Sumatera Utara, mencapai
volume ekspor 120 ton per bulan ke Singapura dan Malaysia pada 2023. Keberhasilan ini didasarkan
pada sertifikasi produk, konsistensi kualitas pembekuan IQF (Individual Quick Freezing), dan

keunggulan kedekatan geografis yang menekan biaya logistik dibandingkan pesaing dari benua lain.

2023 - Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera Utara, laporan ekspor non-migas

07. Industri Makanan dan Minuman Indonesia Tingkatkan Penggunaan Kacang

Polong sebagai Bahan Baku Pangan Fungsional

Asosiasi Industri Minuman Ringan dan Makanan Olahan (ASRIM) mencatat peningkatan permintaan
kacang polong sebagai bahan baku produk pangan fungsional — termasuk protein snack, sup instan, dan
produk plant-based — sebesar 35% pada periode 2021-2023, seiring tren konsumen Indonesia yang
semakin berorientasi pada produk berbasis nabati. (Sumber: ASRIM, Laporan Industri Pangan Fungsional
2023)

Insight Pemula: Sejalan dengan konsep Market Segmentation Kotler, munculnya segmen food industry
sebagai pembeli kacang polong merupakan diversifikasi pasar yang mengurangi risiko ketergantungan

pada satu kanal penjualan. Bagi pemula, mengidentifikasi produsen makanan lokal skala menengah yang
membutuhkan pasokan tetap kacang polong sebagai bahan baku dapat menjadi strategi awal yang lebih

stabil dibandingkan berjualan di pasar spot tradisional.

Insight Pelaku Aktif: Dalam pendekatan value chain analysis, segmen food industry menawarkan dua
keunggulan sekaligus: volume pembelian yang lebih besar dan kecenderungan kontrak jangka panjang
yang lebih tinggi. Pelaku aktif dapat mendekati produsen snack berbasis kacang dan pemasok bahan
baku restoran melalui platform B2B seperti Ralali.com atau Bizzy Indonesia, yang menjadi agregator

permintaan industri makanan skala menengah.

Pertumbuhan 35% permintaan industri pangan fungsional terhadap kacang polong menandai
pergeseran struktural yang menguntungkan produsen yang mampu memenuhi standar konsistensi

bahan baku industri.
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Sinval Masa Depan: Dengan penetrasi produk plant-based di pasar Indonesia vana masih di bawah 2%

dari total konsumsi protein, ruang pertumbuhan permintaan kacang polong untuk segmen ini

diperkirakan masih sangat besar hingga 2030.

Permintaan kacang polong dari industri pangan fungsional di Indonesia meningkat 35% dalam
periode 2021-2023, menurut ASRIM. Tren plant-based food yang menguat di kalangan konsumen
urban kelas menengah menjadikan kacang polong sebagai salah satu bahan baku strategis yang
permintaannya diproyeksikan terus tumbuh, membuka peluang bagi UMKM pengolah untuk masuk

ke rantai pasokan industri makanan formal.

2023 - Asosiasi Industri Minuman Ringan dan Makanan Olahan (ASRIM), Laporan Industri Pangan

Fungsional

08. Program KUR Hortikultura BRI Salurkan Rp 1,2 Triliun untuk Petani Sayuran
Dataran Tinggi pada 2023

Bank Rakyat Indonesia (BRI) menyalurkan Kredit Usaha Rakyat (KUR) Hortikultura senilai Rp 1,2 triliun
kepada 48.000 petani sayuran dataran tinggi di Jawa dan Sumatera sepanjang 2023, dengan bunga 6%
per tahun dan plafon hingga Rp 100 juta per debitur. Kacang polong dan kubis menjadi komoditas
terbanyak yang dibiayai di wilayah Jawa Barat. (Sumber: Bank BRI, Laporan Tahunan 2023)

Insight Pemula: Dalam kerangka kewirausahaan Ciputra Foundation, akses modal merupakan salah
satu hambatan masuk (entry barrier) terbesar bagi UMKM pertanian pemula. Tersedianya KUR BRI
dengan bunga 6% untuk hortikultura berarti pemula tidak perlu mengandalkan modal sendiri sepenuhnya
— sebuah kondisi yang signifikan mengingat modal awal budidaya kacang polong per hektare berkisar Rp

8-15 juta dan bisa dibiayai dengan satu siklus KUR mikro.

Insight Pelaku Aktif: Bagi pelaku aktif yang sudah beroperasi, program KUR Hortikultura BRI dengan
plafon Rp 100 juta membuka ruang ekspansi kapasitas pengolahan pasca panen tanpa harus
mengorbankan likuiditas operasional. Berdasarkan analisis biaya modal (cost of capital), bunga 6% KUR
jauh lebih rendah dari imbal hasil usaha kacang polong yang rata-rata 22-35% per siklus, menjadikannya

instrumen leverage yang menguntungkan untuk investasi mesin sortasi atau cold storage.
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KUR Hortikultura BRI dengan bunga 6% merupakan instrumen pembiayaan yang menjadikan
ekspansi kapasitas budidaya dan pengolahan kacang polong layak secara finansial bagi UMKM yang

sebelumnya terhambat akses modal.

Sinyal Masa Depan: Dengan rencana pemerintah meningkatkan plafon KUR menjadi Rp 500 triliun
secara nasional pada 2025, apakah alokasi khusus untuk hortikultura ekspor akan ikut meningkat

proporsional?

BRI menyalurkan KUR Hortikultura Rp 1,2 triliun kepada 48.000 petani sayuran dataran tinggi pada
2023, dengan kacang polong sebagai salah satu komoditas unggulan di Jawa Barat. Skema bunga
6% per tahun dengan plafon Rp 100 juta menjadikan program ini sebagai jalur pembiayaan yang
aksesibel bagi pelaku UMKM hortikultura yang ingin memperluas skala usaha atau berinvestasi

dalam kapasitas pengolahan.

2023 - Bank Rakyat Indonesia (BRI), Laporan Tahunan dan Data KUR Sektoral

09. Serangan Hama Aphid dan Penyakit Layu Fusarium Menjadi Penyebab

Utama Gagal Panen Kacang Polong di Indonesia

Survei Balai Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura (BPTPH) Jawa Barat mencatat bahwa serangan
hama Aphid (Acyrthosiphon pisum) dan penyakit layu Fusarium (Fusarium oxysporum f.sp. pisi)
bertanggung jawab atas 55-70% kasus gagal panen kacang polong di wilayah tersebut pada periode

2020-2023. (Sumber: Balai Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura, Dinas Pertanian Jawa Barat, 2023)

Insight Pemula: Dalam kerangka manajemen risiko usaha, pemahaman tentang ancaman Organisme
Pengganggu Tumbuhan (OPT) utama merupakan bagian dari "due diligence" sebelum memulai budidaya
kacang polong. Bagi pemula, investasi pada benih bersertifikat tahan Fusarium dan penggunaan
fungisida preventif berbasis Trichoderma jauh lebih efisien secara biaya dibandingkan penanganan
setelah serangan terjadi — prinsip yang selaras dengan pendekatan manajemen proaktif Firmanzah

(FEUI).

Insight Pelaku Aktif: Dalam analisis biaya-manfaat yang mengacu pada pendekatan Value Chain

Porter, pengendalian OPT yang tidak efektif dapat melenyapkan seluruh margin usaha dalam satu musim
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tanam. Pelaku aktif disarankan membangun protokol PHT (Pengendalian Hama Terpadu) vang

terdokumentasi dan bekerja sama dengan penyuluh BPTPH setempat untuk mendapatkan informasi

peringatan dini serangan OPT — layanan yang tersedia gratis melalui sistem Simodis Kementan.

Dengan Aphid dan Fusarium menyebabkan 55-70% kegagalan panen, pengendalian OPT bukan
sekadar aspek agronomi — ini adalah faktor manajemen risiko keuangan yang menentukan

kelangsungan usaha kacang polong.

Sinyal Masa Depan: Pengembangan varietas tahan Fusarium oleh Balitsa yang sedang dalam proses
pengujian multilokal diperkirakan dapat menekan tingkat gagal panen akibat penyakit ini hingga 40% bila

diadopsi secara luas.

Data BPTPH Jawa Barat menunjukkan Aphid dan Fusarium menyebabkan 55-70% gagal panen
kacang polong pada 2020-2023. Pemahaman terhadap dinamika serangan OPT ini adalah kunci
manajemen risiko produksi. Pelaku usaha yang menggabungkan penggunaan varietas toleran
dengan protokol PHT berbasis Trichoderma dan pemantauan Simodis Kementan dapat menekan

risiko kerugian panen secara signifikan.

2023 - Balai Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura (BPTPH), Dinas Pertanian Provinsi Jawa Barat

10. Platform Agritech TaniHub Fasilitasi 320 Petani Kacang Polong di Lembang

untuk Akses Pasar Modern

Platform agritech TaniHub mencatat 320 petani kacang polong di Lembang, Kabupaten Bandung Barat,
bergabung dalam ekosistem digitalnya pada 2023, memungkinkan akses langsung ke pembeli
supermarket jaringan Jabodetabek dengan harga rata-rata 18% lebih tinggi dari harga pasar tradisional.

(Sumber: TaniHub Group, Laporan Dampak Sosial 2023)

Insight Pemula: Sejalan dengan konsep Marketing Mix Kotler — khususnya elemen Place (distribusi) —
bergabung dengan platform agritech seperti TaniHub merupakan cara paling cepat bagi petani pemula
untuk memangkas rantai distribusi tanpa harus membangun jaringan pemasaran dari nol. Kenaikan
harga rata-rata 18% yang dicatat petani Lembang setara dengan peningkatan profitabilitas yang

signifikan tanpa mengubah biaya produksi sama sekali.
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Insiaht Pelaku Aktif: Dalam Business Model Canvas. pergeseran kanal distribusi dari pasar tradisional

ke platform digital mengubah "Revenue Streams" sekaligus "Customer Relationships" secara
fundamental. Pelaku aktif yang bermitra dengan TaniHub, Sayurbox, atau platform B2B serupa tidak
hanya mendapatkan harga lebih tinggi — mereka juga mendapatkan data permintaan pasar real-time

yang dapat digunakan untuk optimasi jadwal tanam dan mix varietas.

Integrasi 320 petani kacang polong Lembang ke platform TaniHub menghasilkan kenaikan harga
18% di tingkat petani — membuktikan bahwa transformasi digital rantai distribusi adalah jalur

peningkatan margin yang paling langsung tersedia saat ini.

Sinyal Masa Depan: Dengan target TaniHub menjangkau 100.000 petani hortikultura secara nasional
pada 2025, ekosistem digital agritech dapat menjadi infrastruktur distribusi paralel yang mengubah

struktur harga komoditas kacang polong secara permanen.

TaniHub memfasilitasi 320 petani kacang polong di Lembang untuk mengakses pasar modern
dengan harga 18% di atas harga pasar tradisional pada 2023. Pengalaman ini menunjukkan bahwa
digitalisasi rantai distribusi bukan sekadar efisiensi operasional — ini adalah strategi peningkatan
pendapatan yang dapat diimplementasikan tanpa investasi modal besar oleh UMKM pertanian

kacang polong skala kecil sekalipun.

2023 - TaniHub Group, Laporan Dampak Sosial dan Agribisnis

Panduan Teknis Bisnis Kacang Polong di Indonesia

Bab 1: Memulai Usaha Budidaya Kacang Polong — Modal, Lokasi, dan Perizinan

Memulai usaha kacang polong membutuhkan modal awal Rp 8-15 juta per hektare untuk skala
mikro, dengan lokasi ideal di dataran tinggi 700-1.500 mdpl bersuhu 15-25-C. Perizinan dasar
mencakup NIB (Nomor Induk Berusaha) melalui OSS, sedangkan untuk ekspor diperlukan tambahan
registrasi di Badan Karantina Pertanian. Sumber pembiayaan paling aksesibel adalah KUR

Hortikultura BRI atau BNI dengan bunga 6% per tahun.
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Data BPS (2023) menunjukkan bahwa lebih dari 70% pelaku usaha kacang polong baru di Jawa Barat

memulai dengan lahan 0,5-1 hektare sebelum melakukan ekspansi. Dalam pendekatan bertahap yang
selaras dengan prinsip kewirausahaan Ciputra Foundation, skala awal yang terkendali memungkinkan

pembelajaran kurva produksi tanpa eksposur risiko finansial yang berlebihan.

e Lokasi: Prioritaskan ketinggian 700-1.500 mdpl dengan curah hujan 1.000-1.500 mm/tahun.
Kabupaten Garut, Bandung, Wonosobo, dan Karo merupakan sentra dengan ekosistem pendukung
(penyuluh, pasar, transportasi) yang sudah berkembang.

e Perizinan: Daftarkan usaha melalui OSS (0ss.go.id) untuk mendapatkan NIB — proses ini dapat
diselesaikan dalam 1-3 hari kerja. UMKM dengan omzet di bawah Rp 4,8 miliar per tahun
dikategorikan sebagai Usaha Mikro atau Kecil dan mendapatkan penyederhanaan persyaratan izin
lingkungan.

e Modal: Estimasi biaya per hektare per musim tanam (90-110 hari): benih Rp 2-3 juta, pupuk dan
pestisida Rp 1,5-2,5 juta, tenaga kerja Rp 2-4 juta, pengairan dan lain-lain Rp 1-2 juta. Total Rp 6,5-
11,5 juta per hektare per siklus.

¢ Pembiayaan: KUR BRI Mikro (maks. Rp 50 juta, bunga 6%) atau KUR BNI (maks. Rp 100 juta).
Persyaratan: NIB aktif, fotokopi KTP, bukti kepemilikan atau sewa lahan, dan rencana usaha
sederhana.

¢ Pendampingan: Manfaatkan Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) dari Dinas Pertanian Kabupaten
setempat — layanan gratis yang memberikan akses ke program subsidi benih bersertifikat dan

pelatihan GAP.

Berdasarkan data lapangan BPTP Jawa Barat (2023), usaha kacang polong yang memulai dengan
pendampingan PPL dan menggunakan benih bersertifikat mencatat produktivitas rata-rata 15% lebih
tinggi dibandingkan yang tidak, dengan BEP (break even point) tercapai pada panen kedua atau ketiga.
Proyeksi return on investment (ROI) rata-rata untuk skala mikro berada di kisaran 35-55% per siklus

tanam, bergantung pada harga jual dan efisiensi pengendalian OPT.
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Rah 2: Talknilt Rudidava dan Manaiaman Praodulkci Kacana Dnlnng vang Efician

E NIl A VILEIVEGLE J O LEGEEIE I IGEIIGEJ s ENEEwsEl 5 I W LELEIuwesE IRLEwomEE ~ EwrEE

Teknik budidaya kacang polong yang efisien mencakup persiapan lahan dengan pH 6,0-7,0,
penanaman jarak 20-40 cm, pemupukan berimbang dengan pupuk organik sebagai basis, dan
pengendalian OPT berbasis PHT (Pengendalian Hama Terpadu). Periode tanam optimal adalah
April—Juni dan September—November untuk menghindari curah hujan ekstrem. Produktivitas rata-

rata yang dapat dicapai adalah 7-12 ton per hektare per siklus untuk varietas unggul bersertifikat.

Menurut panduan Good Agricultural Practices (GAP) Direktorat Budidaya dan Pascapanen Sayuran
Kementan RI, keberhasilan budidaya kacang polong secara komersial sangat bergantung pada tiga
faktor: kualitas benih, manajemen air, dan pengendalian OPT yang tepat waktu. Ketiga faktor ini

menentukan 80% perbedaan produktivitas antar petani pada kondisi lahan yang sebanding.

¢ Persiapan lahan: Olah tanah sedalam 30 cm, tambahkan kapur pertanian jika pH di bawah 6,0
(sekitar 1-2 ton per hektare). Buat bedengan lebar 100-120 cm dengan saluran drainase untuk
mencegah genangan yang memicu busuk akar.

e Benih: Gunakan benih bersertifikat varietas unggul (Rondo, Malabar, atau varietas lokal adaptif).
Kebutuhan benih 30-40 kg per hektare. Rendam benih dalam air hangat selama 2 jam sebelum
tanam untuk meningkatkan daya kecambah.

e Pemupukan: Pupuk dasar: kompos/pupuk kandang 5-10 ton per hektare (basis). Pupuk susulan:
Urea 100 kg + SP-36 150 kg + KCI 100 kg per hektare, diberikan bertahap pada 2 dan 4 minggu
setelah tanam.

e Pengendalian OPT: Pantau serangan Aphid sejak 2 minggu setelah tanam. Gunakan insektisida
berbahan aktif imidakloprid atau thiamethoxam sesuai anjuran dosis. Untuk Fusarium, semprot
Trichoderma harzianum pada akar saat tanam sebagai pencegahan. Ikuti peringatan dini OPT dari
sistem Simodis (simodis.pertanian.go.id).

¢ Panen: Polong segar dipanen saat masih muda (65-75 hari setelah tanam) untuk pasar segar.
Untuk benih atau kacang kering, panen dilakukan pada 90-110 hari. Panen bertahap setiap 2-3 hari
meningkatkan total produksi 15-20% dibandingkan panen sekaligus.

Jadwal Pemupukan dan PHT Kacang Polong (Versi Ringkas)

Minggu 0 (Tanam)

Pupuk dasar organik 5-10 ton/ha; semprot Trichoderma di lubang tanam
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Mingagu 2

Pupuk susulan pertama (1/2 dosis); mulai pemantauan Aphid
Minggu 4

Pupuk susulan kedua (1/2 dosis); lakukan penyiangan gulma
Minggu 6-8

Pemantauan intensif Fusarium; aplikasi fungisida preventif jika cuaca lembap
Minggu 9-11

Panen bertahap dimulai untuk polong segar

Bab 3: Strategi Pemasaran dan Diversifikasi Kanal Distribusi

Strategi pemasaran kacang polong yang efektif di Indonesia mencakup empat kanal utama: pasar
tradisional (volume tinggi, margin rendah), supermarket modern (margin 18-25% di atas pasar
tradisional), segmen food industry melalui kontrak B2B (stabilitas pendapatan), dan ekspor ke
ASEAN (margin tertinggi, persyaratan kualitas ketat). Diversifikasi ke minimal dua kanal secara

bersamaan terbukti meningkatkan ketahanan pendapatan usaha.

Dalam kerangka Marketing Mix Kotler yang dikontekstualisasikan untuk pasar hortikultura Indonesia,
variabel Place (distribusi) adalah titik paling kritis yang menentukan harga jual aktual di tingkat
produsen. Data TaniHub (2023) menunjukkan perbedaan harga rata-rata 18-30% antara kanal digital dan

pasar tradisional untuk kacang polong kelas A.

e Pasar tradisional: Cocok untuk volume besar dengan kualitas campuran. Bangun hubungan
jangka panjang dengan pengepul (agen) terpercaya dan tetapkan standar sortasi minimum agar
mempertahankan posisi tawar. Pasar Induk Kramat Jati (Jakarta) dan Pasar Caringin (Bandung)
adalah referensi harga nasional yang perlu dipantau.

o Supermarket dan ritel modern: Ajukan proposal kemitraan ke Divisi Procurement Sayuran
Segar Alfamart, Indomaret, Hypermart, atau Ranch Market. Persyaratan standar: label kemasan
berisi berat bersih, nama komoditas, asal produk; kemasan 250-500 gram; sertifikat bebas residu
pestisida dari laboratorium terakreditasi.

o Platform digital agritech: Daftarkan diri ke TaniHub (tanihub.com), Sayurbox (sayurbox.com),
atau Kedai Sayur untuk akses ke pembeli supermarket dan restoran tanpa negosiasi langsung.

Platform ini biasanya mengambil komisi 5-12% dari harga jual.
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e Seamen food industry: Targetkan produsen makanan beku, produsen snack kacana. dan

perusahaan catering institusional. Pendekatan melalui pameran Food & Hotel Indonesia (FHI) atau
platform B2B Ralali.com. Siapkan kemampuan memasok minimum 1-2 ton per minggu secara
konsisten sebagai syarat dasar.

¢ Ekspor: Mulai dengan agregator ekspor atau trading company yang sudah memiliki jaringan buyer
di Singapura, Malaysia, atau Taiwan. Daftarkan usaha ke Ditjen Pengembangan Ekspor Nasional

Kemendag untuk mendapatkan pendampingan sertifikasi dan koneksi buyer.

Bab 4: Pengolahan Pascapanen dan Peningkatan Nilai Tambah

Pengolahan pascapanen kacang polong mencakup dua jalur utama: jalur segar (sortasi, grading,
pendinginan) yang meningkatkan nilai 20-40%, dan jalur olahan (pembekuan IQF, pengeringan,
tepung) yang berpotensi melipatgandakan nilai 2-5 kali lipat. Investasi minimal untuk cold storage
skala kecil (5 ton kapasitas) berkisar Rp 80-120 juta, dan dapat dibiayai melalui KUR BNI atau LPDB-
KUMKM.

Menurut Direktorat Pengolahan dan Pemasaran Hasil Hortikultura Kementan RI, kehilangan pascapanen
kacang polong segar di Indonesia rata-rata mencapai 20-30% karena ketiadaan rantai dingin yang
memadai di tingkat petani. Setiap pengurangan kehilangan sebesar 10% ekuivalen dengan peningkatan

pendapatan bersih 12-18% tanpa perubahan pada biaya produksi.

e Sortasi dan grading: Pisahkan kacang polong menjadi 3 grade: Grade A (polong utuh, seragam,
warna hijau cerah — untuk supermarket dan ekspor), Grade B (sedikit cacat atau ukuran lebih kecil
— untuk pasar tradisional), Grade C (untuk industri pengolahan). Mesin sortasi semi-otomatis harga
Rp 15-25 juta dapat memproses 500-800 kg per jam.

e Pendinginan: Simpan kacang polong segar pada suhu 0-2-C dengan kelembaban relatif 90-95%.
Tanpa pendinginan, umur simpan hanya 3-5 hari. Dengan cold storage yang tepat, umur simpan
dapat diperpanjang hingga 2-3 minggu.

¢ Pembekuan IQF: Blanching kacang polong dalam air mendidih 2-3 menit, dinginkan cepat (blast
chilling), lalu bekukan secara Individual Quick Freezing pada -35-C. Produk beku berkualitas ekspor
memiliki umur simpan 12-18 bulan pada -18-C. Mesin IQF skala kecil (100 kg/jam) berkisar Rp 200-
350 juta.

e Produk olahan bernilai tinggi: Tepung kacang polong untuk aplikasi pangan fungsional (protein

isolat, pasta fungsional, suplementasi) memiliki nilai jual 3-5 kali lipat dibanding kacang segar.

BalaiWarga.NET - Portal Warga Halaman 20



BalaiWarga.NET Cetak PDF
Produk snack kacana polong renvah (roasted peas) vana telah memiliki sertifikasi BPOM dapat

dijual di Tokopedia dan Shopee dengan margin retail 40-60%.
o Sertifikasi: Untuk produk olahan yang dijual kepada konsumen akhir, daftarkan ke BPOM untuk
mendapatkan nomor izin edar (MD/PIRT). Proses P-IRT melalui Dinas Kesehatan Kabupaten relatif

lebih cepat (2-4 minggu) dan cukup untuk produksi skala UMKM dengan distribusi lokal.

Investasi pada cold storage kecil (5 ton kapasitas, Rp 80-120 juta) rata-rata dapat ter-recovery dalam 18-

24 bulan melalui pengurangan susut pascapanen dan akses ke segmen pasar premium.

Bab 5: Skalabilitas, Kemitraan, dan Proyeksi Bisnis Kacang Polong 2025-2029

Skalabilitas usaha kacang polong di Indonesia ditopang oleh tiga jalur: (1) ekspansi luas tanam
melalui kemitraan inti-plasma dengan perusahaan pengolahan; (2) peningkatan nilai tambah
melalui investasi pengolahan pascapanen; (3) diversifikasi pasar ekspor ke ASEAN dan Asia Timur.
Proyeksi pertumbuhan pasar kacang polong domestik 8-12% per tahun hingga 2029, didorong

permintaan food industry dan tren pangan nabati.

Menurut Faisal Basri (INDEF, 2023), segmen hortikultura dataran tinggi Indonesia memiliki fondasi daya
saing yang kuat berbasis biaya tenaga kerja dan ekologi, namun masih terhalang oleh infrastruktur
pascapanen dan rantai distribusi yang tidak efisien. Dua hambatan ini, jika diatasi, dapat meningkatkan

nilai ekspor hortikultura sayuran Indonesia secara signifikan dalam periode 5 tahun ke depan.

¢ Model kemitraan inti-plasma: Perusahaan pengolahan sayuran beku (seperti PT Mitratani Dua
Tujuh di Jember atau PT Bimandiri di Lembang) membuka skema kemitraan inti-plasma di mana
perusahaan menyediakan benih, pupuk, dan jaminan pembelian, sementara petani menyediakan
lahan dan tenaga kerja. Model ini mengurangi risiko pasar secara drastis bagi petani plasma.

o Koperasi sebagai agregator: Pembentukan koperasi petani kacang polong di tingkat kecamatan
memungkinkan akses ke pembeli institusional yang mensyaratkan volume minimum. Koperasi juga
membuka akses ke pembiayaan kolektif melalui LPDB-KUMKM (Lembaga Pengelola Dana Bergulir
Koperasi UKM) dengan bunga lebih rendah dari KUR komersial.

e Integrasi digital: Platform ERP sederhana berbasis cloud (seperti SiapBisnis atau Moka POS yang
diadaptasi untuk agribisnis) memungkinkan pencatatan siklus produksi, biaya, dan pendapatan
secara akurat — data yang menjadi syarat untuk mengakses pembiayaan yang lebih besar dari

perbankan.
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e Ekspansi ekspor terstruktur: Manfaatkan program Trade Expo Indonesia (TEI) vang

diselenggarakan Kemendag setiap tahun untuk mempertemukan UMKM dengan pembeli
internasional. Program Pembiayaan Ekspor Nasional dari Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia
(LPEI) tersedia untuk UMKM eksportir dengan bunga kompetitif.

e Diversifikasi produk: Pengembangan lini produk olahan (snack, tepung, protein isolat)
memungkinkan usaha kacang polong untuk menyasar segmen konsumen B2C digital melalui
Tokopedia, Shopee, dan TikTok Shop — memperluas pasar tanpa bergantung sepenuhnya pada

jaringan distribusi fisik.

Berdasarkan tren permintaan domestik dan kebijakan hortikultura ekspor Kementan 2024-2029, proyeksi
pertumbuhan pasar kacang polong Indonesia berada di kisaran 8-12% per tahun. Dalam pendekatan
value chain analysis, titik intervensi dengan ROI tertinggi dalam 5 tahun ke depan adalah pada segmen
pengolahan (freezing dan diversifikasi produk) dan akses ekspor langsung — dua area yang saat ini

masih dikuasai oleh pemain skala menengah ke atas.

Usaha kacang polong dengan integrasi budidaya, pengolahan ringan, dan akses ke dua kanal pasar
(lokal premium dan ekspor) berpotensi menghasilkan pendapatan bersih Rp 80-150 juta per hektare
per tahun pada 2027 — asumsi: harga ekspor USD 2,5/kg untuk produk beku, efisiensi produksi 10
ton/ha, dan biaya produksi total Rp 40 juta/ha.

Disclaimer: Artikel ini disusun sebagai informasi awal dengan bantuan kecerdasan buatan (Al)
berdasarkan data dan referensi yang tersedia hingga tanggal publikasi. Konten ini bersifat edukatif
dan tidak menggantikan saran profesional, konsultasi langsung, atau kebijakan resmi yang berlaku.
Untuk informasi yang akurat, terkini, dan mengikat — selalu verifikasi ke instansi terkait, asosiasi

industri, atau sumber primer yang relevan.
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